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ABSTRACT

This research aims to improve Indonesian language learning outcomes by using a problem solving learning model of class VI
SDN 010 Talontam. Class action research is an effort to improve various kinds of learning problems in the classroom. Data
analysis of teacher activities after the study is in the initial data of 52%, then the second meeting is 64%, the third meeting is
75%, and at the fourth meeting is 90%. Student activity data after research has increased at the first meeting only by 55%, at
the second meeting at 67, at the third meeting at 73%, and at the IV meeting at 92%. Improved learning outcomes are
obtained after a daily test, in UH I the average student learning outcomes are 75 and in UH 11 89 is a significant increase. By
looking at the data above that the application of an effective problem solving learning model to improve Indonesian learning
outcomes in class VI SDN 010 Talontam District of Benai.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving siswa kelas VI SDN 010 Talontam. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya perbaikan
berbagai macam permasalahan pembelajaran di kelas. Data analisis aktivitas guru setelah penelitian yaitu pada data awal
sebesar 52%, lalu pertemuan kedua sebesar 64%, pertemuan Ketiga sebesar 75%, dan pada pertemuan keempat sebesar 90%.
Data aktivitas siswa setelah dilakukan penelitian terjadi peningkatan pada pertemuan | hanya sebesar 55%, pada pertemuan
ke 1l sebesar 67, pada pertemuan ke 11l sebesar 73%, dan pada pertemuan ke IV sebesar 92%. Peningkatan hasil belajar
didapat setelah dilakukan ulangan harian, pada UH | rata-rata hasil belajar siswa sebesar 75 dan pada UH Il sebesar 89
terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Dengan melihat data diatas bahwa penerapan model pembelajaran problem
solving efektif untuk meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia pada siswa kelas VI SDN 010 Talontam Kecamatan
Benai..

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Solving, hasil belajar Bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Sistem pembelajaran yang masih masih sering terjadi di sekolah-sekolah
menggunakan metode ceramah membuat negeri maupun sekolah swasta, berbagai
siswa merasa bosan saaat belajar dan macam upaya Yyang dilakukan untuk
membuat siswa tidak mandiri dengan tidak meningkatkan  hasil  belajar  siswa,
mau mencari tahu materi pelajarannya kemampuan guru dalam  menguasai
(Khairanisa, dkk, 2019). Permasalahan ini berbagai strategi yang mampu
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mengaktifkan ~ siswa  dalam  belajar,
merupakan suatu kompetensi yang harus
dimilikinya (Wangid, 2018).

Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran wajib yang di ajarkan kepada
siswa disekolah sama hal nya dengan mata
pelajaran IPA, IPS, Matematika, dan mata
pelajaran wajib lainnya. Oleh karena itu,
siswa dituntut untuk mampu menguasai
mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut,
siswa juga harus terampil. Pentingnya
penguasaan bahasa Indonesia merupakan
kemampuan yang sangat penting yang
harus dikuasai oleh siswa (Kurniaman, &
Zufriady, 2019). Selain itu, siswa juga
harus mampu menghafal dan memahami
suatu  permasalahan  dalam  materi
pembelajaran. Hal tersebut tentu saja
melibatkan aktivitas kogntif dari seseorang
untuk  mampu  menyelesaikan  suatu
permasalahan, aktivitas kognitif tersebut
dapat berupa ingatan jangka pendek dan
juga ingatan jangka panjang (Kurniaman,
dkk, 2018). Permasalahan-permasalahan
pembelajaran diatas masih sering Kkita
jumpai, khususnya di SDN 010 Talontam
yang masih menggunakan metode ceramah
dan membaca. Hal tersebut dapat diketahui
dengan rendahnya rata-rata hasil belajar
siswa di sekolah tersebut khususnya pada
siswa kelas VI, nilai rata-rata siswa di
sekolah tersebut hanya sebesar 60 tentu saja
belum dapat dikategorikan tuntas karena
KKM yang sudah ditentukan sekolah yaitu
70.

Melihat berbagai permasalahan di
atas metode problem solving sebagai salah

KAJIAN TEORETIS

Metode  Pembelajaran  Problem
Solving, menurut Sanjaya dalam maulidya
(2018) berpendapat bahwa Problem
solving adalah suatu proses mental dan

satu strategi untuk mengatasi berbagai
permasalahan tersebut dan meningkatkan
hasil belajar siswa yaitu khususnya pada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Problem
solving (pemecahan masalah) adalah suatu
pemikiran yang terarah secara langsung
untuk menemukan suatu solusi/jalan keluar
untuk suatu masalah (Solso, 2015). Model
pembelajaran  problem solving dapat
meningkatkan proses berpikir Kkritis siswa
sehingga mampu menghadapai beerbagai
macam permasalahan yang akan dihadapi
dan mampu memaknai masalah dengan
positif (Ristiasari, dkk, 2012). Problem
solving juga mampu mengembangkan
kemampuan kognitif yang disebut dengan
hasil belajar, yang merupakan hasil
perkembangan intelektual anak yang
dipengaruhi lingkungan sekolah ( Labin &
Taborda, 2017). Kemampuan guru dalam
melaksanakan strategi pembelajaran
mampu mempengaruhi kemajuan siswa
setelah dilakukan proses pembelajaran,
indikasi dari keberhasilan apabila tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Lazim, 2017).

Problem solving merupakan model
yang menggunakan masalah yang nyata
sebagai dasar untuk mengimplementasikan
pembelajaran melalui masalah kehidupan
nyata para siswa sehingga mampu
membangun pengetahuan dan solusi dalam
menyelesaikan masalah  (Sari, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas
VI di SDN 010 Talontam Kecamatan Benai
Kabupaten Kuantan singingi.

intelektual dalam menemukan masalah dan
memecahkan masalah berdasarkan data
dan informasi yang akurat, sehingga dapat
diambil kesimpulan yang tepat den cermat.
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Model pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) merupakan model
pembelajaran yang melibatkan aktivitas
kognitif suatu individu dalam penyelesaian
suatu permasalahan. Menurut Rahman
dalam Harwati (2018) model pembelajaran
problem solving dapat melatih siswa
berpikir tingkat tinggi dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk bisa
berpikir kreatif dalam peroses belajar
sehinga membuat siswa mempunyai
kemampuan memecahkan masalah karena
dalam kehidupanya siswa tidak pernah
terlepas dari masalah yang dihadapinya.
Berikut  langkah-langkah ~ model
pembelajaran problem solving menurut
Amir dalam Harwati (2018) : (a) fact-
finding, tahap ini vyaitu tahap dimana
mengumpulkan fakta-fakta dan identifikasi
masalah, (b) problem-finding, pada tahap
ini yaitu tahap menemukan masalah dan
mengidentifikasi permasalahan (c)
klarifikasi masalah, tahap menjelaskan
permasalahan, (d) pengungkapan pendapat,
tahap mengungkapkan solusi  untuk
penyelesaian permasalahan, (e) evaluasi,
tehap menentukan strategi yang sesuai
dalam pemecahan masalah, dan (f)
implementasi, pada tahap ini setelah
memilih strategi yang sesuai kemudian
siswa menyelesaikan masalah yang sudah
diberikan. Jadi, model pembelajaran
problem solving adalah model

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan untuk
mengetahui permasalahan dalam
pembelajaran di kelas dan untuk perbaikan
proses pembelajaran. Subjek penelitiannya
lalah 20 orang siswa kelas VI SDN 010
Talontam Kecamatan Benai, penelitian ini
dilakukan dengan empat kali pertemuan

pembelajaran yang terdiri dari
permasalahan yang sudah ditentukan yang
kemudian diberikan kepada siswa untuk
diselesaikan dengan strategi yang baik oleh
siswa, sehingga membuat siswa menjadi
aktif, mandiri, dan memiliki kemampuan
yang baik dalam penyelesaian masalah.

Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Keberhasilan guru dalam mengajar
dapat kita lihat pada hasil belajar siswa itu
sendiri. Rifa’t dan Anni dalam Bakar
(2018) berpendapat bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh  siswa setelah  mengalami
kegiatan belajar. Sudjana dalam Nuriah
(2018) berpendapat bahwa hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, dan
kemampuan yang dimiliki siswa yang
diperolehnya setelah melakukan
pembelajaran dan setelah  diberikan
tindakan perbaikan pembelajran. Hasil
belajar merupakan suatu proses perubahan
perilaku yang menjadi prestasi belajar
peserta didik secara keseluruhan., dan
menjadi indikator kompetensi bagi siswa
(Mulyasa dalam Noviana & Huda, 2018).
Dari beberapa uraian diatas dapat Kita
simpulkan bahwa hasil belajar merupakan
suatu perubahan perilaku yang terjadi
setelah dilakukan proses belajar yang
menghasilkan sebuah prestasi yang baik
dan keterampilan lainnnya.

dalam dua siklus seperti yang dikatakan
oleh Arikunto dalam Riyadi (2016) yaitu
tahapan dalam pelaksanaan tindakan kelas
terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang
dilakukan dalam siklus berulang. Berikut
adalah gambar siklus penelitian tindakan
kelas:
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Gambar 1. Siklus PTK

Pengumpulan data dalam penelitian NR = £2 x100% (Purwantrto , 2018)
ini yaitu dengan melakukan observasi, dan K eteransg% n:
tes hasil bel_ajar/ ulangan harlfan. AktIVI'FaS NR = Persentase rata-rata aktivitas
guru dan siswa selama kegiatan belajar (quru/siswa)
mengajar dengan menggu_nakar} model JS = Jumlah skor aktivitas yang
pembelajaran problem solving dibukukan dilakukan
dalam lembar observasi dengan rumus: SM = Skor maksimal yang didapat

dari aktivitas guru/ siswa

Tabel 1. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

No Persentase (%) Interval Kategori
1 81-100 Amat Baik
2 6180 Baik
3 51 -60 Cukup
4 <50 Kurang
Analisis hasil belajar siswa selama proses belajar dengan rumus peningkatan hasil
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belajar rata-rata kelas yaitu:

p= Posrate— Baserate «100%
Baserate

(Zainal Aqgib dalam Asriati, 2016).

Keterangan:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pembelajaran yang diterapkan
pada siswa SDN 010 Talontam vyaitu
metode pembelajaran problem solving,
metode ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar bahasa indonesia siswa kelas
VI. Problem solving merupakan
kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan atau memecahkan suatu
masalah, dengan metode ini dapat membuat
siswa menjadi berpikir aktif dan mencari
tahu tentang solusi dalam pemecahan suatu
masalah karena metode problem solving ini
melibatkan aktivitas kognitif seseorang
sehingga dapat tersimpan dalam memori

P = persentase Peningkatan.

Posrate = nilai sesudah diberikan
tindakan.

Baserate = nilai sebelum tindakan.

atau ingatan individu tersebut. Dapat kita
lihat setelah dilakukan refleksi terhadap
pembelajaran pada siswa di SDN 010
Talontam terlihat terjadi peningkatan pada
setiap pertemuannya

Analisis Hasil Observasi Guru

Pada penelitian ini data aktivitas guru
dapat  diketahui dengan  melakukan
observasi dalam kelas pada saat proses
pembelajaran dilakukan sebanyak 4 Kkali
pertemuan dalam 2 siklus Analisis hasil
observasi aktivitas guru ini dapat kita lihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Aktivitas Guru

Siklus Pertemuan % Kategori
I I 52 Cukup
1 64 Baik
I i 75 Baik
v 90 Amat baik

Dapat dilihat pada tabel diatas,
persentase aktivitas guru terjadi
peningkatan pada setiap pertemuannya.
Hal tersebut dapat kita lihat pada siklus |
pertemuan | persentase aktivitas guru
hanya sebesar 52% dengan kategori
Cukup, kemudian pada pertemuan ke 11
setelah metode problem solving diterapkan
muncul sebesar 64 pada kategori baik,
selanjutnya pada siklus ke Il dapat kita
lihat persentasenya pada pertemuan ke IlI
muncul sebesar 75 pada kategori baik,
berikutnya pada pertemuan ke IV

persentase aktivitas guru muncul sebesar
90 pada kategori amat baik. Terjadi
peningkatan pada aktivitas guru setelah
diterapkannya  metode  pembelajaran
problem solving hal tersebut terjadi karena
guru sudah memahami bagaimana cara
membangun suasana yang komunikatif
didalam kelas.
Analisis Observasi Aktivitas Siswa
Untuk mengetahui data analisis
observasi aktivitas siswa dapat diperoleh
dari pengamatan langsung di kelas yang
dialakukan dalam 2 siklus dan 4 Kkali
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pertemuan, berikut adalah data hasil

analisis observasi aktivitas siswa:

Tabel 3. Persentase Aktivitas Siswa

Siklus Pertemuan % Kategori
I I 55 Cukup
] ] 67 Baik
" 73 Baik
v 92 Amat baik
Berdasarkan  tabel diatas  dapat sebesar 92% dengan kategori amat baik.

disimpulkan bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada
siklus | pertemuan pertama aktvitas siswa
sebesar 54% dengan kategori cukup,
kemudian dilanjutkan pada pertemuan kedua
aktivitas siswa muncul sebesar 68% pada
kategori baik, berikutnya pada siklus I
pertemuan ketiga aktivitas siswa muncul
sebesar 74% kategori baik, dan pada
pertemuan keempat aktivitas siswa muncul

Analisis hasil belajar

Berdasarkan hasil ulangan harian | dan
hasil ulangan harian 1l yang sudah dilakukan
pada siswa kelas VI di SDN 010 Talontam
Kecamatan Benai dapat kita lihat hasil belajar
siswa terjadi peningkatan. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat kita lihat pada tabel
berikut:.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No Data Rata-rata Peningkatan
DA-UH 1 DA-UH2

1.  Data Awal 60

2. Ulangan harian | 75 25%

3. Ulangan harian 11 89 48,3%

Pada tabel di atas dapat Kkita
simpulkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa mengalami peningkatan, pada data
awal hanya sebesar 60 tentu saja belum
mencapai ketuntasan karena KKM yang
sudah ditentukan sekolah tersebut adalah
sebesar 70. Kemudian setelah diterapkan
model pembelajaran problem solving
dilakukanlah ulangan harian | dan ulangan
harian 11, pada UH | rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 75 mengalami peningkatan

yang cukup baik dengan persentase 25%.
Selanjutnya dilakukan UH 11 rata-rata hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan
yang baik vyaitu sebesar 89 dengan
persentase yang cukup besar yaitu 48,3%.
Dengan melihat beberapa peningkatan
diatas dapat kita simpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran problem
solving cukup efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VI SDN 010
Talontam Kecamatan Benai.
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Pembahasan

Berdasarkan dari beberapa uraian
diatas dapat kita lihat penigkatan hasil
belajar yang terjadi pada setiap ulangan
yang dilakukan dengan 2 kali ulangan
harian. Bukan hanya hasil belajar, aktivitas
guru dan siswa juga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan pada
setiap pertemuannya yang terdiri dari 2
siklus dan 4 kali pertemuan. Hal tersebut
terjadi karena guru sudah mulai terbiasa
dam mampu memahami siswanya dengan
membangun suasana yag komunikatif
sehingga siswa menjadi aktif dan mandiri.
Maka dari itu, perkembangan hasil belajar
siswa dapat maksimal apabila didukung
oleh motivasi belajar (Asmar, dkk, 2019).

Model Problem Solving memberikan
pembelajaran yang mampu
mengembangkan kognitif dengan

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan pemaparan yang sudah

dijelaskan diatas dapat kita simpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan di SDN
010 Talontam vyaitu penerapan model
pembelajaran  problem solving yang
diterapkan pada siswa kelas VI tersebut
cukup efektif meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia siswa, karena model
problem solving ini melibatkan aktivitas
kognitif siswa dengan proses berpikir yang
baik sehingga siswa menjadi lebih mandiri
dan mampu menyelesaikan  suatu
permasalahan baik itu dikelas maupun
diluar kelas. Berikut dapat kita lihat data
peningkatan aktivitas guru dan siswa , dan
hasil belajar siswa:

1. Analisis aktivitas guru pada siklus |
pertemuan pertama yaitu sebesar 52%
kategori cukup, lalu pada pertemuan
kedua muncul sebesar 64% pada kategori
baik, selanjutnya pada siklus 1l
pertemuan ketiga sebesar 75% dengan

diadakannya pemecahan masalah yang
akan diselesaikan oleh siswa (Ainin, 2017).

Pada model pembelajaran problem
solving ini siswa dilatih untuk menentukan
masalah, mengidentifkasi masalah,
mengklarifikasi  masalah, menentukan
metode yang tepat untuk penyelesaian
masalah, dan menyelsaikan masalah
tersebut dengan baik. Penerapan model
pembelajaran  problem solving pada
penelitian ini memberikan pengaruh yang
baik  untuk  meningkatkan  proses
pembelajaran dan hasil belajar bahasa
Indonesia siswa kelas VI SDN 010
Talontam. Dengan metode pembelajaran
problem solving ini membuat siswa
menjadi mampu mencari solusi terbaik
dalam  penyelesaian  masalah  pada
pembelajaran di kelas.

kategori baik, dan pada pertemuan
keempat muncul sebesar 90% pada
kategori amat baik. Peningkatan aktivitas
guru mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah diterapkannya model
pembelajaran problem solving tersebut.

2. Berikutnya data aktivitas siswa dapat

kita lihat pada siklus | pertemuan
pertama hanya sebesar 55% dengan
kategori  cukup, selanjutnya pada
pertemuan kedua sebesar 67% dengan
kategori baik, kemudian pada siklus Il
pertemuan ketiga muncul sebesar 73%
dengan kategorin baik, dan pada
pertemuan  keempat 92%  dengan
kategori amat baik.

3. Data hasil belajar siswa didapat dengan

melakukan ulangan harian, pada data
awal rata-rata hasil belajar siswa hanya
sebesar 60 tentu saja hal tersebut
dikatakan tidak tuntas, kemudian setelah
diterapkan model pembelajaran problem
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solving  nilai ulangan harian siswa
meningkat pada UH 1 nilai rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 75, pada UH I
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 89,
terjadi  peningkatan  yang  cukup
signifikan setelah melakukan refleksi
pembelajaran.

Penerapan  model  pembelajaran
problem solving cukup efektif diterapkan
karena dapat membuat siswa menjadi lebih
aktif, mandiri dan mampu mencari solusi
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